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Abstrak 
Penelitian ini berangkat dari fenomena penggunaan bahasa dalam novel Indonesia 
kontemporer yang semakin berperan sebagai sarana penyampaian kritik sosial, khususnya 
terhadap isu pendidikan dan konstruksi kesuksesan. Tujuan utama penelitian ini adalah 
mendeskripsikan peran diksi dan majas sebagai strategi stilistika dalam membangun makna 
sosial pada novel Kami Bukan Sarjana Kertas karya J.S. Khairen. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan stilistika. Data berupa kata, frasa, dan 
ungkapan yang muncul dominan dalam narasi dan dialog tokoh, yang dianalisis melalui 
klasifikasi dan interpretasi fungsi kebahasaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengarang secara konsisten memanfaatkan diksi denotatif, konotatif, dan populer untuk 
membentuk realitas sosial, memperkuat emosi tokoh, serta menciptakan kedekatan dengan 
pembaca. Selain itu, majas metafora, hiperbola, ironi, dan satire digunakan sebagai perangkat 
ideologis untuk mengkritik pandangan masyarakat yang memaknai kesuksesan sebatas gelar 
akademik. Dengan demikian, diksi dan majas dalam novel ini berfungsi tidak hanya sebagai 
unsur estetika, tetapi sebagai strategi stilistika yang merepresentasikan kegelisahan generasi 
muda dan resistensi terhadap wacana pendidikan formalistik. 
Kata Kunci: diksi; majas; novel Indonesia; stilistika. 
 

Abstract 
This study examines the use of language in contemporary Indonesian novels as a medium for social 
criticism, particularly related to education and social constructions of success. The main objective of 
this research is to describe the role of diction and figurative language as stylistic strategies in 
constructing social meaning in the novel Kami Bukan Sarjana Kertas by J.S. Khairen. The study 
employs a descriptive qualitative method with a stylistic approach. The data consist of words, phrases, 
and expressions that appear dominantly in the narrative and dialogues, which are analyzed through 
classification and interpretation of their linguistic functions. The findings reveal that the author 
consistently employs denotative, connotative, and popular diction to portray social realities, strengthen 
emotional expression, and create closeness with readers. In addition, metaphor, hyperbole, irony, and 
satire function as ideological devices to criticize the societal tendency to define success solely through 
academic credentials. Therefore, diction and figurative language in this novel operate not merely as 
aesthetic elements, but as stylistic strategies that articulate the voices of young generations and 
challenge formalistic educational discourse. 
Keywords: diction; figurative language; Indonesian novel; stylistics.    
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Pendahuluan 

Bahasa dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampai cerita, 
tetapi juga sebagai medium pembentuk makna yang merefleksikan realitas sosial dan 
pandangan ideologis pengarang (Wahab et al., 2023). Melalui bahasa, pengalaman manusia 
diolah, dinegosiasikan, dan disampaikan kepada pembaca dalam bentuk yang tidak sekadar 
estetis, tetapi juga bermakna (Akira et al., 2025; Dewi et al., 2024). Dalam perkembangan sastra 
Indonesia mutakhir, bahasa novel mengalami pergeseran fungsi, dari yang semula 
berorientasi pada keindahan stilistik menuju bahasa yang lebih komunikatif, reflektif, dan 
dekat dengan realitas kehidupan pembacanya, khususnya generasi muda (Siwi & Prabawa, 
2025; Wahyuni, 2019). 

Perubahan tersebut tampak pada munculnya novel-novel populer yang mengangkat 
isu pendidikan, mobilitas sosial, serta tekanan masyarakat terhadap standar keberhasilan 
akademik (Ubaidillah & Prasetyoningsih, 2023). Bahasa yang digunakan tidak lagi bersifat 
elitis, melainkan menyerap kosakata keseharian, ungkapan populer, dan simbol-simbol sosial 
yang akrab dengan pengalaman pembaca (Khoiroh et al., 2025). Dalam hal inilah bahasa sastra 
berfungsi tidak hanya sebagai unsur intrinsik, tetapi juga sebagai medium kritik terhadap 
realitas sosial yang sedang berlangsung (Sugianti et al., 2025). 

Salah satu karya yang merepresentasikan kecenderungan tersebut adalah novel 
berjudul “Kami Bukan Sarjana Kertas” karya J.S. Khairen. Novel ini menggambarkan pergulatan 
generasi muda dalam menghadapi stigma pendidikan, tuntutan gelar akademik, serta 
benturan antara harapan sosial dan kenyataan hidup. Melalui narasi yang ringan namun 
reflektif, pengarang menghadirkan potret sosial tentang bagaimana pendidikan sering kali 
dipahami secara sempit sebagai simbol formal, bukan sebagai proses pemanusiaan. Istilah 
“sarjana kertas” menjadi metafora sentral yang menyingkap ironi sistem pendidikan modern 
yang cenderung mengukur manusia dari legitimasi administratif, bukan kapasitas dan 
integritas personal (Santoso & Mukhlis, 2022). 

Kekuatan novel ini tidak hanya terletak pada tema yang diangkat, tetapi terutama 
pada cara bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Pilihan diksi yang lugas, 
emosional, dan populer berpadu dengan penggunaan majas metafora, ironi, dan satire yang 
membangun daya kritis teks. Bahasa dalam novel tidak berfungsi secara netral, melainkan 
bekerja sebagai sarana representasi ideologis yang menempatkan pembaca pada posisi 
reflektif terhadap makna pendidikan dan kesuksesan. 

Berdasarkan pembacaan awal terhadap novel, ditemukan dominasi penggunaan diksi 
populer yang merepresentasikan bahasa keseharian generasi muda, disertai penggunaan 
majas simbolik yang konsisten. Pola kebahasaan ini menunjukkan bahwa bahasa dalam novel 
dirancang secara sadar sebagai strategi naratif dan stilistika. Namun demikian, 
kecenderungan tersebut belum banyak dikaji secara mendalam sebagai sistem pilihan bahasa 
yang memiliki fungsi estetik sekaligus ideologis (Aji et al., 2022; Ramadhan, 2023). 

Penelitian mengenai diksi dan majas dalam novel Indonesia sebenarnya telah banyak 
dilakukan. Sejumlah kajian terdahulu umumnya memfokuskan perhatian pada 
pengelompokan jenis diksi dan majas sebagai unsur gaya bahasa. Penelitian-penelitian 
tersebut berhasil memetakan bentuk kebahasaan seperti diksi denotatif dan konotatif, serta 
berbagai jenis majas perbandingan, pertentangan, dan penegasan (Kurniasih & Hartati, 2023; 
Prastica & Wulandari, 2020; Siswanto et al., 2022). Akan tetapi, sebagian besar kajian masih 
berhenti pada tataran deskriptif linguistik dan belum secara optimal mengaitkan bentuk 
bahasa dengan fungsi sosial serta ideologi yang dikonstruksi melalui teks sastra. 

mailto:diananaga25@gmail.com
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Dalam perkembangan kajian stilistika kontemporer, bahasa sastra dipahami bukan 
hanya sebagai persoalan bentuk, melainkan sebagai praktik wacana yang berkaitan erat 
dengan pengalaman sosial, relasi kuasa, dan posisi ideologis pengarang (Widyaningsih, 2021). 
Pemilihan kata dan penggunaan majas tidak dipandang sebagai unsur kebetulan, melainkan 
sebagai strategi stilistika yang memiliki tujuan komunikatif tertentu (Syahkila et al., 2024). 
Dengan demikian, analisis stilistika diarahkan tidak hanya untuk mengidentifikasi bentuk 
bahasa, tetapi juga menafsirkan alasan pemilihannya serta makna sosial yang dihasilkan. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, kajian terhadap novel 
“Kami Bukan Sarjana Kertas” masih didominasi oleh pendekatan tematik dan sosiologis yang 
menyoroti isu pendidikan dan perjuangan generasi muda. Penelitian yang secara khusus 
menempatkan diksi dan majas sebagai strategi stilistika dalam membangun kritik sosial masih 
relatif terbatas. Padahal, kekhasan novel ini justru terletak pada cara bahasa populer dan 
simbol metaforis digunakan untuk menggugat pandangan masyarakat mengenai kesuksesan 
akademik. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya 
mengidentifikasi jenis diksi dan majas, tetapi juga menelaah fungsi strategisnya dalam 
membangun makna sosial dan ideologis teks. Melalui pendekatan stilistika, bahasa dapat 
dipahami sebagai ruang pertemuan antara estetika sastra dan realitas sosial yang melatarinya 
(Otsuka et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 
penggunaan diksi dan majas dalam novel “Kami Bukan Sarjana Kertas” karya J.S. Khairen 
melalui pendekatan stilistika. Fokus penelitian tidak hanya terletak pada bentuk kebahasaan 
yang digunakan, tetapi pada peran bahasa sebagai strategi naratif dalam membangun emosi, 
makna, dan kritik sosial terhadap realitas pendidikan di Indonesia. 

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menjelaskan peran diksi dan 
majas sebagai strategi stilistika dalam membangun pesan sosial dan ideologis novel Kami 
Bukan Sarjana Kertas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penafsiran diksi populer dan 
majas satiris bukan sekadar sebagai unsur estetika, melainkan sebagai perangkat ideologis 
yang merepresentasikan suara generasi muda serta kritik terhadap reduksi nilai manusia 
menjadi simbol akademik formal. 

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai fungsi bahasa sastra dalam novel Indonesia kontemporer. Secara teoretis, penelitian 
ini berkontribusi pada pengembangan kajian stilistika yang berorientasi fungsional-ideologis. 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pembelajaran sastra 
Indonesia, khususnya dalam memahami bahasa sastra sebagai sarana refleksi sosial, bukan 
semata-mata sebagai unsur keindahan teks. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif-

analitis. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada karakteristik objek penelitian yang 
berupa teks sastra, sehingga data yang dianalisis tidak berbentuk angka, melainkan bahasa 
yang mengandung makna, nuansa stilistika, serta pesan ideologis. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti melakukan pembacaan mendalam terhadap pemilihan diksi 
dan penggunaan majas sebagai strategi kebahasaan pengarang dalam membangun makna 
dan kritik sosial di dalam novel. 

Subjek penelitian ini adalah novel Kami Bukan Sarjana Kertas karya J.S. Khairen, 
cetakan terbaru yang digunakan sebagai sumber data utama. Novel tersebut dipilih karena 
merepresentasikan karya sastra Indonesia kontemporer yang secara eksplisit mengangkat isu 
pendidikan, mobilitas sosial, dan identitas generasi muda dengan karakteristik bahasa yang 
khas. Data penelitian berupa satuan kebahasaan yang meliputi kata, frasa, dan ungkapan yang 
mengandung unsur diksi dan majas, baik yang muncul dalam narasi maupun dialog 
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antartokoh. Data tidak diperlakukan sebagai kutipan panjang teks, melainkan sebagai unit 
stilistika yang dianalisis berdasarkan  kemunculannya dalam cerita. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama penelitian yang terlibat langsung dalam 
proses pembacaan, pencatatan, pengklasifikasian, dan penafsiran data. Untuk menjaga 
sistematika analisis, peneliti menggunakan instrumen bantu berupa lembar identifikasi data 
yang memuat kolom kategori diksi, jenis majas, konteks penggunaan, serta fungsi 
kebahasaannya. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan teori stilistika yang menempatkan 
bahasa sebagai pilihan sadar pengarang. Validasi instrumen dilakukan melalui uji 
keterbacaan dan diskusi sejawat dengan dosen bidang linguistik dan sastra guna memastikan 
kejelasan kategori serta konsistensi klasifikasi data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat. Novel dibaca secara 
intensif dan berulang untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap konteks naratif 
dan kecenderungan kebahasaan pengarang. Seluruh kata dan ungkapan yang 
merepresentasikan diksi dan majas dicatat dalam lembar instrumen, kemudian diseleksi 
berdasarkan tingkat relevansi dan frekuensi kemunculannya. Proses pengumpulan data tidak 
dilakukan sekali baca, melainkan melalui pembacaan bertahap untuk meminimalkan 
kekeliruan interpretasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahap yang saling 
berkelanjutan. Tahap pertama berupa reduksi data dengan menyeleksi satuan bahasa yang 
benar-benar menunjukkan ciri diksi dan majas. Tahap berikutnya adalah klasifikasi data 
berdasarkan kategori diksi (denotatif, konotatif, dan populer) serta jenis majas (metafora, 
hiperbola, ironi, dan satire). Selanjutnya, data dianalisis secara kontekstual untuk menafsirkan 
fungsi stilistika dan makna sosial yang dibangun melalui penggunaan bahasa tersebut. Tahap 
akhir berupa penarikan simpulan dengan mengaitkan hasil analisis terhadap tujuan penelitian 
dan kerangka teori stilistika. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik ketekunan 
pengamatan dan konsistensi analisis. Data dianalisis secara berulang dengan menggunakan 
kerangka teori yang sama agar tidak terjadi pergeseran penafsiran. Selain itu, triangulasi teori 
dilakukan dengan membandingkan temuan penelitian dengan pandangan para ahli stilistika 
dan kajian bahasa sastra yang relevan. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan 
memiliki tingkat kredibilitas, keterandalan, dan ketepatan interpretasi yang memadai. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai penggunaan diksi dan majas dalam 
novel berjudul “Kami Bukan Sarjana Kertas” karya J.S. Khairen. Hasil yang disajikan 
merupakan temuan akhir berdasarkan analisis stilistika terhadap satuan bahasa berupa kata, 
frasa, dan ungkapan yang muncul secara dominan dalam narasi maupun dialog tokoh. Data 
yang ditampilkan merupakan hasil pemetaan kategori kebahasaan tanpa memuat proses 
teknis analisis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bahasa dalam novel digunakan secara 
selektif dan fungsional untuk membangun makna sosial, emosi tokoh, serta kritik terhadap 
realitas pendidikan dan konstruksi kesuksesan dalam masyarakat. 

Temuan Diksi dalam Novel Kami Bukan Sarjana Kertas  
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan tiga kategori diksi yang dominan digunakan 

pengarang, yaitu diksi denotatif, diksi konotatif, dan diksi populer. Ketiga jenis diksi tersebut 
hadir secara konsisten dan membentuk pola kebahasaan yang saling melengkapi. 

Tabel 1. Kategori Diksi dan Fungsinya dalam Novel “Kami Bukan Sarjana Kertas” Karya J.S. 
Khairen 

Jenis Diksi Contoh Kata (Kontekstual) Fungsi dalam Teks 

Denotatif kuliah, ijazah, pekerjaan, nilai, orang tua, 
masa depan 

Menggambarkan realitas sosial 
secara faktual 
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Konotatif perjuangan, beban, harapan, jatuh, bangkit, 
tekanan 

Menguatkan makna emosional dan 
konflik batin 

Populer gagal, nekat, realita, berjuang, jalan hidup Menciptakan kedekatan dengan 
pembaca 

 

Diksi denotatif digunakan secara dominan untuk menggambarkan dunia sosial tokoh 
secara langsung dan objektif. Kata-kata yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, dan 
keluarga muncul berulang kali sebagai latar utama konflik cerita. Penggunaan diksi ini 
berfungsi membangun realitas yang konkret sehingga pembaca dapat memahami tekanan 
sosial yang dihadapi tokoh tanpa memerlukan penafsiran simbolik yang kompleks. Diksi 
denotatif memperkuat kesan bahwa konflik dalam novel berangkat dari pengalaman nyata 
generasi muda. 

Selain bahasa yang bersifat lugas, pengarang juga memanfaatkan diksi konotatif untuk 
menyampaikan lapisan emosional cerita. Kata-kata seperti perjuangan, beban, dan tekanan tidak 
hanya menunjukkan keadaan fisik, tetapi mengandung makna psikologis yang 
merepresentasikan kecemasan, kegagalan, dan ketidakpastian hidup tokoh. Diksi konotatif 
menjadi sarana untuk mengekspresikan konflik batin yang tidak selalu diungkapkan secara 
eksplisit dalam alur cerita. 

Diksi populer atau kosakata keseharian generasi muda digunakan secara konsisten 
dalam dialog maupun narasi. Kata-kata seperti gagal, nekat, dan realita mencerminkan bahasa 
komunikasi informal yang akrab dengan pembaca muda. Penggunaan diksi ini membangun 
kedekatan emosional antara teks dan pembaca sekaligus menegaskan posisi novel sebagai 
representasi suara generasi muda dalam menghadapi tekanan sosial dan pendidikan. 

Temuan Majas dalam Novel Kami Bukan Sarjana Kertas 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengarang menggunakan majas secara 

selektif sebagai strategi stilistika untuk memperkuat pesan ideologis novel. Jenis majas yang 
dominan meliputi metafora, hiperbola, ironi, dan satire. 

Tabel 2. Jenis Majas dan Fungsi Stilistika dalam Novel “Kami Bukan Sarjana Kertas” Karya J.S. 
Khairen 

Jenis Majas Kata Kunci Fungsi Makna 

Metafora kertas, jalan, beban Simbolisasi konsep abstrak 

Hiperbola sangat, terlalu, paling, tak pernah Intensifikasi emosi 

Ironi pernyataan berlawanan realitas Penegasan konflik sosial 

Satire sindiran terhadap pendidikan Kritik ideologis 

 
Majas metafora muncul melalui penggunaan kata-kata simbolik seperti kertas, jalan, 

dan beban. Kata kertas menjadi metafora sentral yang merepresentasikan gelar akademik 
sebagai formalitas administratif yang tidak selalu mencerminkan kualitas manusia. Metafora 
tersebut membangun kritik terhadap pandangan masyarakat yang menyederhanakan 
kesuksesan menjadi sekadar pencapaian akademik. 

Penggunaan hiperbola ditandai oleh kata-kata bernuansa berlebihan seperti sangat, 
terlalu, paling, dan tak pernah. Majas ini berfungsi memperkuat tekanan psikologis tokoh serta 
menggambarkan intensitas konflik yang dialami. Hiperbola digunakan bukan untuk 
memperindah bahasa semata, melainkan untuk menekankan beratnya tuntutan sosial yang 
dirasakan tokoh. 

Majas ironi dan satire digunakan sebagai sarana kritik sosial. Pertentangan antara 
harapan masyarakat dan kenyataan hidup tokoh diekspresikan melalui sindiran yang halus 
namun tajam. Melalui majas ini, novel menampilkan ironi pendidikan modern, yaitu 
tingginya tuntutan akademik yang tidak selalu sejalan dengan kesejahteraan dan kebahagiaan 
individu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa dalam novel tidak digunakan secara netral, 
melainkan dipilih secara sadar oleh pengarang sebagai strategi stilistika. Diksi dan majas 
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berfungsi bukan hanya untuk memperindah bahasa, tetapi menjadi alat utama dalam 
membangun makna, emosi, dan pesan ideologis cerita. 

Penggunaan tiga jenis diksi, denotatif, konotatif, dan populer membentuk struktur 
makna yang saling melengkapi. Diksi denotatif menghadirkan realitas sosial generasi muda 
secara faktual, diksi konotatif memperdalam konflik batin dan tekanan psikologis tokoh, 
sedangkan diksi populer menjembatani kedekatan antara teks dan pembaca. Hal ini 
menegaskan bahwa gaya bahasa novel berfungsi sebagai representasi pengalaman hidup 
generasi muda yang autentik. 

Temuan majas menunjukkan bahwa metafora, hiperbola, ironi, dan satire digunakan 
sebagai perangkat kritik sosial. Metafora “kertas” secara simbolik mengungkap reduksi nilai 
manusia menjadi gelar akademik, sementara ironi dan satire menyingkap ketimpangan antara 
ekspektasi sosial dan realitas kehidupan. Dengan demikian, majas berperan sebagai sarana 
penyampaian ideologi pengarang terhadap sistem pendidikan modern. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa novel Kami Bukan Sarjana Kertas bukan sekadar 
novel motivasional, melainkan karya yang memanfaatkan bahasa sebagai medium 
perlawanan wacana terhadap konstruksi sosial tentang kesuksesan. Bahasa menjadi alat 
untuk menyuarakan kegelisahan generasi muda terhadap standar keberhasilan yang sempit 
dan materialistik. 

Secara akademik, penelitian ini memperlihatkan bahwa kajian stilistika mampu 
mengungkap hubungan erat antara bentuk bahasa dan makna sosial. Analisis diksi dan majas 
tidak hanya menghasilkan pemetaan kebahasaan, tetapi juga membuka pemahaman bahwa 
pilihan bahasa mencerminkan ideologi, kritik, dan posisi sosial pengarang. 

Dengan demikian, yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa diksi dan 
majas dalam novel berfungsi sebagai strategi stilistika yang membangun realitas sosial, emosi 
tokoh, serta kritik ideologis terhadap pendidikan dan konsep kesuksesan dalam masyarakat 
modern. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa bahasa sastra memiliki peran strategis 
sebagai media refleksi dan transformasi sosial, bukan semata unsur estetika teks. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan diksi dan majas dalam novel “Kami 

Bukan Sarjana Kertas” karya J.S. Khairen membentuk pola kebahasaan yang konsisten dan 
fungsional. Temuan utama memperlihatkan dominasi tiga jenis diksi, yaitu denotatif, 
konotatif, dan populer, serta penggunaan majas metafora, hiperbola, ironi, dan satire sebagai 
unsur stilistika yang saling melengkapi. Bahasa dalam novel ini tidak hanya berfungsi sebagai 
alat penyampai cerita, melainkan sebagai strategi naratif yang membangun realitas sosial, 
memperdalam emosi tokoh, serta menyampaikan kritik terhadap konstruksi kesuksesan dan 
sistem pendidikan modern. 

Diksi denotatif berperan menghadirkan realitas sosial tokoh secara konkret melalui 
kosakata yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, dan keluarga. Diksi konotatif 
memperluas makna melalui nuansa emosional yang merepresentasikan kecemasan, 
kegagalan, dan tekanan hidup generasi muda. Sementara itu, diksi populer digunakan untuk 
menciptakan kedekatan komunikatif antara teks dan pembaca, sekaligus menegaskan posisi 
novel sebagai representasi pengalaman sosial kaum muda. Ketiga jenis diksi tersebut 
membentuk struktur makna yang tidak berdiri sendiri, tetapi bekerja secara simultan dalam 
membangun pesan sosial novel. 

Penemuan bahwa penggunaan tiga jenis diksi yaitu denotatif, konotatif, dan populer 
membentuk pola kebahasaan yang konsisten dan fungsional mengekspresikan pandangan 
yang lebih luas mengenai peran bahasa dalam membangun realitas sosial dan emosi karakter. 
Ini berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Sukron (2023), yang menunjukkan pentingnya 
penggunaan majas dalam puisi dengan penekanan pada kepuitisan dan susunan makna. 
Karya Khairen ini tidak hanya membahas majas sebagai elemen estetis tetapi juga strategis 
dalam penanganan isu sosial, sehingga memberikan kedalaman yang lebih kompleks. 
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Analisis diksi dalam novel "Kami Bukan Sarjana Kertas" karya J.S. Khairen ini 
mengungkapkan bahwa diksi denotatif, konotatif, dan populer ini saling melengkapi dan 
berfungsi secara simultan. Penelitian oleh Setiawati et al. (2021). Yang meneliti penggunaan 
gaya bahasa dalam lirik lagu dengan fokus pada kategori majas, tetapi kurang menekankan 
bagaimana jenis diksi dapat membangun pesan sosial yang lebih mendalam. Hal ini 
menunjukkan bahwa fokus pada musikalisasi dengan lirik sangat berbeda dari narasi prosa 
yang dapat menawarkan pengalaman yang lebih kaya melibatkan identitas sosial dan kritik 
sosial secara eksplisit. 

Selain itu, penggunaan majas seperti metafora, hiperbola, ironi, dan satire dalam novel 
"Kami Bukan Sarjana Kertas" berfungsi sebagai unsur stilistika yang menciptakan sinergi dalam 
menyampaikan pesan. Ini diharapkan meningkatkan kepekaan pembaca terhadap kritik 
terhadap konstruksi kesuksesan dan sistem pendidikan modern. Penelitian lain oleh 
Wardhany & Indihadi (2021) juga membahas gaya bahasa serupa dalam konteks yang 
berbeda, seperti pengalaman membaca teks deskripsi, meskipun fokusnya lebih pada 
keterampilan menulis daripada kritik sosial. Namun, penekanan pada estetika narasi dan 
kritik sosial yang diusung oleh novel Khairen ini menunjukkan perbedaan mendasar, di mana 
yang satu lebih cenderung pada instruksi teknis dalam pendidikan, sementara yang lainnya 
menyoroti kritik sosial yang lebih mendalam dan emosional dalam karyanya. 

Dalam pembentukan makna sosial, penelitian oleh Suharyo et al. (2023) yang 
mengeksplorasi Analisis Wacana Kritis menggunakan pendekatan Foucault menunjukkan 
bagaimana wacana dapat membentuk perspektif kritis mahasiswa. Penelitian ini 
membuktikan bahwa diksi dalam narasi fiksi dapat membentuk persepsi dan kritik sosial di 
tingkat yang lebih personal dalam masyarakat remaja dan pendidikan, yang memperkaya 
perspektif yang tersedia dalam studi wacana. 

Dengan demikian penelitian ini menggambarkan kompleksitas penggunaan diksi dan 
majas sebagai strategi naratif yang mendalam. Ini menunjukkan kebaruan dan kontribusi 
signifikan terhadap pemahaman sekaligus kritik sosial yang beresonansi dengan pengalaman 
pembaca. Pendekatan yang berfokus pada dinamisasi bahasa sebagai alat tidak semata-mata 
untuk penyampaian cerita tetapi juga sebagai media aktualisasi kritik tetap relevan untuk 
diskursus sastra dan pendidikan masa kini (Dynel, 2013; Wiranota & Arifin, 2024). 

Implikasi penelitian ini cukup signifikan bagi kajian bahasa dan sastra Indonesia. 
Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat pendekatan stilistika fungsional yang 
memandang bahasa sastra sebagai sistem makna yang terikat pada konteks sosial dan 
ideologi. Secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra untuk 
mengembangkan literasi kritis peserta didik, khususnya dalam memahami bahwa bahasa 
dalam karya sastra dapat menjadi sarana refleksi sosial, pembentukan kesadaran kritis, serta 
pendidikan nilai kemanusiaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data 
penelitian hanya bersumber dari satu novel sehingga generalisasi temuan belum dapat 
menggambarkan kecenderungan stilistika karya J.S. Khairen secara keseluruhan. Kedua, 
analisis difokuskan pada diksi dan majas tanpa melibatkan unsur stilistika lain seperti citraan, 
repetisi, atau struktur sintaksis. Ketiga, penelitian ini tidak melibatkan analisis resepsi 
pembaca sehingga dampak kebahasaan terhadap pembaca belum terukur secara empiris. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas objek kajian dengan membandingkan beberapa novel bertema pendidikan atau 
generasi muda. Penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan pendekatan stilistika dengan 
analisis wacana kritis atau sosiolinguistik untuk mengungkap relasi bahasa dan kekuasaan 
secara lebih mendalam. Selain itu, kajian resepsi pembaca penting dilakukan guna 
mengetahui bagaimana diksi dan majas memengaruhi pemaknaan serta sikap pembaca 
terhadap isu pendidikan dan kesuksesan sosial. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa diksi dan majas dalam novel 
“Kami Bukan Sarjana Kertas” berfungsi sebagai strategi stilistika yang membangun realitas 
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sosial, emosi tokoh, serta kritik ideologis terhadap pendidikan dan konsep kesuksesan dalam 
masyarakat modern. Bahasa sastra, dalam konteks ini, hadir bukan hanya sebagai unsur 
keindahan, melainkan sebagai medium refleksi dan transformasi sosial. 

 

Simpulan 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan diksi dan majas dalam novel Kami 

Bukan Sarjana Kertas karya J.S. Khairen berperan strategis dalam membangun makna sosial 
dan ideologis teks. Melalui pendekatan stilistika, ditemukan bahwa pilihan bahasa pengarang 
tidak bersifat kebetulan, melainkan disusun secara sadar untuk merepresentasikan 
pengalaman generasi muda dalam menghadapi tekanan pendidikan dan standar kesuksesan 
sosial. Diksi denotatif berfungsi menghadirkan realitas sosial secara konkret, sementara diksi 
konotatif dan populer memperkuat ekspresi emosional serta kedekatan komunikatif dengan 
pembaca. Penggunaan majas metafora, hiperbola, ironi, dan satire memperlihatkan fungsi 
bahasa sebagai medium kritik terhadap pandangan masyarakat yang menyederhanakan nilai 
manusia menjadi capaian akademik formal. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa dalam 
novel tidak hanya bekerja sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai strategi stilistika yang 
mengandung sikap ideologis pengarang. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 
pemahaman bahwa stilistika tidak sebatas kajian bentuk bahasa, melainkan sarana untuk 
mengungkap hubungan antara pilihan linguistik, makna sosial, dan kritik kultural dalam 
sastra Indonesia kontemporer. 
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